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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permainan tradisional sangatlah populer sebelum teknologi masuk ke 

Indonesia. Dahulu, anak-anak bermain dengan menggunakan alat yang seadanya. 

Namun kini,meraka bermain dengan permainan permainan berbasis teknologi 

yang berasal dari luar negri dan mulai meninggalkan mainan tradisional. Seiring 

dengan perubahan zaman, permainan tradisional perlahan mulai terlupakan oleh 

anak anak Indonesia.bahkan, tidak sendiri dari mereka yang sama sekali belum 

mengenal permainan tradisional. 

Permainan tradisional sesungguhnya memiliki banyak manfaat bagi anak 

anak. Selain tidak mengeluarkan banyak biaya dan bisa juga untuk menyehatkan 

badan bisa juga permainan tradisional juga sebagai sarana  olahraga karena semua 

permainan menggunakan gerak badan yang extra, permainan tradisional 

sebenarnya sangat baik untuk melatih fisik dan mental anak. Secara tidak 

langsung, anak akan di rangsang kreatifitas, ketangkasan, jiwa kepemimpinan, 

kecerdasan dan keluasan wawasan melalui permainan tradisional. Bahwa 

sesungguhnya permainan tradisional mampu membentuk motorik anak, baik kasar 

maupun halus. 

Selain itu, permainan tradisional juga dapat melatih kemampuan sosial para 

pemainnya. Inilah yang membedakan permainan tradisional dengan permainan 

modern. Pada umumnya, permainan tradisional adalah permainan yang 

membutuhkan lebih dari satu pemain, hal itu sangat berbeda pola permainan 

modern. Kemampuan sosial anak tidak terlalu di pentingkan dalam permainan 

modern ini, malah cenderung di abaikan karena pada umumnya permainan 

modern berbentuk permianan individual dimana anak dapat bermain sendiri tampa 

kehadiran teman temannya. Sekalipun dimainkan oleh dua anak, kemampuan 

interaksi anak dengan temannya tidak terlalu terlihat. Pada dasarnya sang anak 

terfokus pada permainan yang ada di hadapannya. Permianan modern cenderung 

bersifat agresif, sehingga tidak mustahil anak bersifat agresif karena pengaruh dari 

permainan ini.  
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Meskipun permainan tradisional sudah jarang ditemukan, masih ada beberapa 

anak Indonesia di daerah daerah terpencil yang memainkan permainan ini di kota 

besar, masih ada anak yang bermain permainan tradisional. Bahkan, permainan 

tradisional juga di gunakan olah para psikolog sebagai terapi pengembangan 

kecerdasan anak.   

Pada umumnya di perkotaan banyak anak yang jauh dari permainan 

tradisional dilihat oleh saya selama saya mengajar mereka lebih memilih 

permianan yang modern mungkin mereka lebih mudah menjumpai permainan 

yang lebih modern dari pada permainan tradisional karena dilihat dari 

pertumbuhan dari perekonomian kota sekarang semakin lama semakin meningkat 

jadi tidak kemungkinan orang lebih suka membelikan permainan yang lebih 

modern dari pada orang tua membuatkan permainan tersebut.  

Perkembagan teknologi memang memperngaruhi lunturnya permainan 

tradisional dalam kehidupan anak-anak apalagi setelah ada beberapa warga 

membuka tempat warnet, sehingga anak-anak semakin meninggalkan permianan 

tradisional, di perkotaan ataupun sekitarnya kebanyakan anak-anak bermainnya 

itu di warnet beralih dengan permainan online apa lagi dengan waktu malam 

banyak anak-anak yang masih berada di tempat warnet tersebut. Kebanyakan 

anak-anak masih sd yang sangat mendominasi kemungkian akan berpengaruh 

dalam penyalahgunaan dengan melihat situs yang tidak kurang mendidik jika 

tanpa penguasaan orang tua. 

Permainan tradisional merupakan permainan yang sangat mudah ditemukan 

dan mudah dimainkan karena bahan yang diperlukannya untuk membuat 

permainan tradisional sangat mudah di temukan di sekeliling kita misalnya 

permainan boy-boyan, kucing genteng, petak umpet, dan masih banyak yang 

lainnya permainan yang tidak mengeluarkan biaya sedikitpun, manfaat dari 

permianan tersebut juga baik untuk kecerdasan dan kemampuan pada anak usia 

dini. 

Dalam konteks ini penelitian memiliki fakta dilapangan bahwa pembelajaran 

permainan tradisional di sekolah khususnya di sekolah dasar, guru hanya 

mengintruksikan siswanya untuk bermaian permainan tradisional tanpa adanya 
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suatu interaksi pembelajaran antara guru dan siswa dan itu menyebabkan 

pembelajaran menjadi monoton atau tidak menarik bagi siswa. Dalam hal ini pula 

bahwa permainan tradisional hanya dimainkan oleh siswa yang tau dengan 

permianan tradisional, sedangkan siswa kurang tau seakan-akan tidak tergali 

kemampuanya begitupun dengan siswa perempuan yang kebanyakan kempuan 

dalam bermain permainanya kurang terampil. Untuk itu peneliti berharap dengan 

memodifikasi permainan khususnya dengan menggunakan peningkatan kebugaran 

jasmani maka pembelajaran khususnya permainan tradisional ini pembelajaran 

dapat di modifikasi, baik peraturan dalam permainan, dan jumlah pemainnya. 

Oleh sebab itu, hasil belajar harus sejalan dengan tujuan pendidikan jasmani 

yang di gariskan oleh kurikulum pendidikan jasmani di SD. Hasil belajar 

pendidikan jasmani selalu dilakukan dengan keterampilan cabang olahraga, hal 

yang tidak sejalan dengan tujuan kurikulum, guru kurang  atau tidak kreatif dalam 

menyediakan fasilitas dan sarana serta peraturan yang ada untuk di sesuaikan 

dengan kemampuan siswa. Kemampuan gerak siswa yang beragam, terdapat sikap 

yang acuh terhadap kegiatan pembelajaran, dan kurangnya motivassi yang di 

miliki siswa akan mengakibatkan proses pembelajaran tidak akan terlaksana 

dengan baik. Untuk mencapai hasil belajar pendidikan jasmani yang baik, dituntut 

berbagai kemampuan dan kesiapan belajar baik secara fisikologis dan psikolgis 

dari individu yang belajar antara lain kondisi fisik umumnya yang dapat 

meningkatkan kemampuan gerkannya, kondisi psikologis yang meliputi sikap 

yang positif dan motivasi yang kuat agar dapat membantu anak dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

menambah bobot pada argumen bahwa proses kognitif implisit cenderung 

mempengaruhi aktivitas fisik. Kehr menemukan bahwa perbedaan antara motif 

implisit dan eksplisit secara negatif terkait dengan kesejahteraan subjektif dan 

bahwa perbedaan tersebut terkait dengan penurunan kekuatan kehendak. 

Selanjutnya, Kehr menunjukkan bahwa individu yang memiliki perbedaan besar 

antara motif implisit dan eksplisit membutuhkan tingkat pengaturan-diri yang 

lebih tinggi untuk tindakan atau keputusan tertentu. Kehr menyinggung adanya 

pendekatan sistem ganda pada motivasi, sebuah ide yang telah diteruskan oleh 
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orang lain. Strack dan Deutsch (2004), misalnya, secara definitif menguraikan 

model proses ganda untuk menjelaskan perilaku menurut dua sistem pemrosesan. 

Model impulsif mereka menunjukkan bahwa sistem impulsif dan reflektif 

memengaruhi perilaku secara berbeda dan perilaku tersebut sering diatur oleh 

kompatibilitas antara kedua sistem ini. Lebih khusus, Strack dan Deutsch 

menunjukkan bahwa ada implikasi perilaku dan motivasi yang signifikan yang 

berasal dari hubungan antagonis dan kolaboratif antara proses reflektif dan 

impulsif. Sebuah 

Dalam pembelajaran permainan tradisional anak juga harus bisa melakukan 

gerakan yang di intruksikan oleh guru supaya bisa mengerti dan mempraktikan di 

luar sokolah. Bermain dapat di manfaatkam untuk relaksasi dan hiburan tanpa ada 

dampak pada tujuan pendidikan. Seperti juga olahraga muncul bukan di arahkan 

untuk kepentingan pendidikan. Permainan tradisional di sekolah dasar telah 

menjadi bagian dari proses pendidikan secara keseuruhan dengan maksud untuk 

mengubah perilaku peserta didik. 

Dengan bermain anak memiliki kesempatan bereksplorasi, menemukan, 

mengekspresikan perasaan, berkreasi, belajar secara menyenangkan. Selain itu 

bermain membantu anak mengendalikan dirinya sendiri, orang lain dan 

lingkungan. Dengan menggunakan permainan tradisional dapat melatih 

kemampuan anak membaca gerak tubuh, menggerakkan tubuh, melatih 

ketangkasan dan kelincahan anak dalam permainan, meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan kemampuan menyusun strategi yang baik, melepaskan emosi 

anak dan melatih anak belajar berkelompok. Selain itu anak akan terlihat aktif 

dalam pembelajaran pengembangan fisik motorik dan mempunyai minat dan 

motivasi untuk melakukan permainan tersebut dengan hati yang menyenangkan. 

Permainan tradisional sangatlah populer sebelum teknologi masuk ke Indonesia, 

dahulu anak-anak bermain dengan menggunakan alat yang seadanya. Namun kini, 

mereka sudah bermain dengan permainan-permainan berbasis teknologi yang 

berasal dari luar negeri dan mulai meninggalkan mainan tradisional. Seiring 

dengan perubahan zaman, permainan tradisional perlahan-lahan mulai terlupakan 
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oleh anak-anak Indonesia. Bahkan, tidak sedikit dari mereka yang sama sekali 

belum mengenal permainan tradisional. 

 

 

B. Rumusan Masalah  

Bedasarkan dari latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka  masalah 

yang akan di teliti adalah. Apakah permainan tradisional dapat meningkatkan 

denyut nadi latiahan siswa dan siswi ? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian pada penelitian experimen ini yaitu untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani melalui permainan tradisinal, selain itu penelitian ini juga 

untuk mengefektifkan kegiatan peningkatan kebugara jasmani khususnya 

permainan tradisional melalui pada siswa siswi SDN Mandiri 2 Cimahi. 

Difikasi dalam mata pelajaran pendidikan jasmani diperlukan dengan tujuan 

agar:  

1. Siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran  

2. Meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi  

3. Siswa dapat melakukan pola gerak secara benar. 

Pendekatan modifikasi ini dimaksudkan agar materi yang ada di dalam 

kurikulum dapat disajikan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan kognitif, 

afektif dan psikomotorik anak. Aussie (1996) mengembangkan modifikasi di 

Australia dengan pertimbangan:  

1. Anak-anak belum memiliki kematangan fisik dan emosional seperti orang 

dewasa.  

2. Berolahraga dengan peralatan dan peraturan yang dimodifikasi akan 

mengurangi cedera pada anak. 

3. Olahraga yang dimodifikasi akan mampu meningkatkan kebugaran 

jasmani anak lebih cepat dibanding dengan peralatan standar untuk orang 

dewasa. 
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4. Olahraga yang dimodifikasi menumbuhkan kegembiraan dan kesenangan 

pada anak-anak dalam situasi kompetitif.  

Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa pendekatan modifikasi dapat 

digunakan sebagai suatu alternatif dalam peningkatan kebugaran jasmani. Karena 

pendekatan ini mempertimbangkan tahap - tahap perkembangan dan karakteristik 

anak, sehingga anak akan mengikuti peningkatan kebugaran jasmani dengan 

senang dan gembira. Dengan melakukan modifikasi, guru penjas akan menyajikan 

materi pelajaran yang sulit menjadi lebih mudah dan disederhanakan tanpa harus 

takut kehilangan makna dan apa yang akan diberikan. Anak akan lebih leluasa 

bergerak dalam berbagai situasi dan kondisi yang dimodifikasi.  

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan hasil dan kontribusi yang berarti 

bagi semua pihak terutama kepada yang berkecimbungan dalam dunia 

pendidikan diantaranya :  

A. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pembelajaran bagi guru untuk lebih 

kreatif dan inovatif, selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi umpan balik 

bagi guru dalam menyusun bahan pembelajaran yang lebih variatif dan 

diharapkan dapat bermanfaat untuk menyempurnakan pelaksanaan pembelajaran 

di sekolah. 

B. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang lebih menarik 

sehingga mampu meningkatkan pengetahuan pemahaman materi belajar siswa 

pada peningkatan kebugaran jasmani, serta diharapkan ini dapat dijadikan 

motivasi untuk terus meningkatkan pembelajaran diluar sekolah karena 

pengetahuan dan keterampilan yang optimal sangat diperlukan oleh siswa sebagai 

bekal untuk dipraktikan. 

C. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengetahui salah satu alternatif peningkatan kebugaran jasmani, 

yaitu dengan menggunakan modifikasi permainan tradisional  untuk mengetahui 
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seberapa besar kemampuan siswa setelah mengikuti pelaksanaan permainan 

tradisional. 

 

D. Bagi Sekolah (SDN) 

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik pada sekolah itu 

sendiri dalam rangka peningkatan kebugaran jasmani khususnya pembelajaran 

perminan tradisional. 

 

 


